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Abstrak

Masalah narkoba di Provinsi Gorontalo telah menjadi ancaman serius yang berdampak pada kesehatan
individu, keharmonisan keluarga, ketertiban umum, serta pembangunan daerah. Letak geografis Gorontalo
sebagai jalur penghubung antarwilayah di Sulawesi, pengaruh globalisasi, dan kurangnya pengawasan
menjadi faktor utama meluasnya peredaran zat adiktif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk masalah, menguraikan contoh kasus, mengidentifikasi faktor penyebab dan dampak, serta meninjau
upaya penanggulangan yang telah dilaksanakan beserta kendalanya. Metode yang digunakan adalah kajian
kepustakaan dan analisis data sekunder dari aparat penegak hukum dan media. Hasil penelitian
menunjukkan jenis yang paling banyak beredar adalah sabu-sabu, ganja, obat keras terlarang, serta
minuman beralkohol ilegal. Meskipun telah terjadi penurunan jumlah kasus pada tahun 2024 berkat kerja
sama antarinstansi, tantangan masih ada terutama dalam pengawasan jalur lintas daerah dan pencegahan
di kalangan remaja. Disimpulkan bahwa penanganan membutuhkan sinergi berkelanjutan antar
pemerintah, penegak hukum, sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Kata Kunci: Masalah sosial, Narkoba, Penanggulangan, Gorontalo

Abstract

Drug-related problems in Gorontalo Province have become a serious threat affecting individual health,
family harmony, public order, and regional development. Gorontalo’s geographical position as a
connecting route across Sulawesi, along with globalization and lack of supervision, are key factors behind
the wider circulation of addictive substances. This study aims to describe existing forms of the problem,
present case examples, identify causes and impacts, and review implemented counter-measures along with
their challenges. The method applied is literature review and secondary data analysis from law enforcement
agencies and news sources. The findings show that the most widely circulated substances are
methamphetamine, cannabis, misuse of prescription drugs, and illegal alcoholic beverages. Although the
number of recorded cases decreased in 2024 thanks to inter-institutional cooperation, challenges remain
— particularly in controlling cross-regional trafficking and prevention among youth. It is concluded that
effective handling requires sustainable synergy among government, law enforcement, schools, families,
and the community.
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PENDAHULUAN
Narkoba merupakan masalah sosial yang bersifat kompleks dan meluas di berbagai wilayah Indonesia,
termasuk Provinsi Gorontalo. Zat adiktif ini tidak hanya merusak kesehatan fisik dan mental penggunanya,
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tetapi juga merusak struktur keluarga, menimbulkan gangguan ketertiban masyarakat, hingga menghambat
kemajuan ekonomi dan pembangunan daerah. Berdasarkan data yang ada, kasus penyalahgunaan dan
peredaran narkoba di Gorontalo terus menjadi perhatian utama aparat penegak hukum.

Secara geografis, wilayah Gorontalo berfungsi sebagai jalur penghubung antar-wilayah di Pulau
Sulawesi, yang sekaligus membuka peluang bagi masuknya jaringan peredaran narkoba dari daerah lain.
Selain itu, kemajuan teknologi, pengaruh lingkungan pergaulan, serta lemahnya pengawasan orang tua
terhadap anak-anak turut memperparah keadaan. Peredaran zat berbahaya ini pun tidak lagi terbatas di
kawasan perkotaan, melainkan telah merambah hingga ke daerah pedesaan dan menyasar generasi muda
yang merupakan aset masa depan bangsa.

Apabila dibiarkan, dampak jangka panjangnya akan menurunkan kualitas sumber daya manusia serta
menambah beban sosial dan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu, penyusunan tulisan ini bertujuan untuk
memetakan kondisi sebenarnya, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan langkah-langkah
penanggulangan agar terwujud lingkungan yang aman, bersih, dan bebas dari ancaman narkoba.

METODE PENELITIAN

Penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan.
Seluruh data dan informasi dikumpulkan melalui penelusuran dokumen resmi, laporan operasi aparat
penegak hukum, artikel berita terpercaya, serta jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Sumber
data yang digunakan berasal dari BNN Provinsi Gorontalo, Kepolisian Daerah Gorontalo, serta publikasi
ilmiah dan media massa yang terbit pada rentang tahun 2023-2025.

Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan, dianalisis, dan disusun secara sistematis untuk
menjawab rumusan masalah mengenai bentuk-bentuk masalah, contoh kasus, faktor penyebab, dampak,
hingga upaya penanggulangan yang telah dilaksanakan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian naratif,
dilengkapi tabel dan gambaran untuk memperjelas pemahaman pembaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk-Bentuk Masalah Narkoba di Gorontalo

Berdasarkan data yang terkumpul, jenis zat yang beredar dan disalahgunakan di wilayah Gorontalo
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu narkotika, obat keras, serta minuman beralkohol
tanpa izin. Narkotika yang paling sering ditemukan adalah sabu-sabu dan ganja, yang menegaskan bahwa
Gorontalo bukan hanya daerah pemakai, melainkan juga menjadi bagian dari jalur distribusi lintas wilayah.
Selain itu, obat jenis Trihexyphenidyl yang seharusnya digunakan untuk keperluan medis banyak
disalahgunakan demi mendapatkan efek halusinasi. Peredaran minuman keras ilegal seperti Cap Tikus, Bir
Bintang, dan Bir Hitam juga masih marak terjadi hingga ke pelosok desa.

Tabel Jenis zat adiktif yang beredar di Gorontalo tahun 2023-2025

Kategori Jenis zat / barang Wilayah penemuan utama
Narkotika Sabu sabu ganja Kota Gorontalo, boalemo,pohuwato
Obat keras Trihexyphenidyl, pil koplo Seluruh wilayah provinsi

Minuman beralkohol Cap tikus, bir illegal Tilanggo,Gorontalo bone bolango

Sumber: Olahan data dari Satresnarkoba Polda Gorontalo, 2023-2025

Gambar

NARKOTIKA

GOLOMGAN |
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Peta Sebaran Kasus Peredaran Narkoba di Provinsi Gorontalo
(Keterangan: Wilayah yang diberi tanda lebih gelap menunjukkan tingkat kerentanan dan frekuensi

kasus yang lebih tinggi. Terlihat bahwa jalur lintas kabupaten menjadi titik rawan masuknya barang
terlarang)
Sumber: BNN Provinsi Gorontalo, 2024
Contoh Kasus yang Terjadi

Sepanjang tahun 2023 hingga 2025 telah terungkap berbagai kasus. Di Kecamatan Hulonthalangi
tahun 2023 ditemukan pengedar ganja yang menyalurkan barang ke Bone Bolango. Tahun 2024 di
Kecamatan Tilango berhasil diungkap jaringan peredaran minuman keras ilegal. Di Boalemo tahun 2025
tertangkap pengedar yang membawa sabu-sabu asal Sulawesi Tengah, sedangkan di Pohuwato diamankan
12 orang yang terlibat penyalahgunaan narkoba dan obat terlarang. Hal ini membuktikan adanya jaringan
terorganisir yang bergerak antar-provinsi.
Faktor Penyebab dan Dampak Masalah

Penyebab utamanya meliputi kurangnya pengetahuan masyarakat terutama remaja mengenai bahaya
narkoba, tekanan lingkungan, masalah emosional, serta akses yang masih relatif mudah didapatkan. Secara
dampak, narkoba menimbulkan kerusakan permanen pada kesehatan fisik dan mental, meningkatkan angka
kejahatan, merusak keharmonisan rumah tangga, hingga menurunkan produktivitas tenaga kerja yang pada
akhirnya merugikan perekonomian daerah.

Upaya Penanggulangan dan Kendala
Berbagai langkah telah dilaksanakan, antara lain strategi kekuatan hukum dari BNNP Gorontalo yang
berhasil menurunkan jumlah kasus dari 11 kasus di tahun 2023 menjadi 6 kasus di tahun 2024. Selain itu
dilakukan sosialisasi di sekolah-sekolah, pelaksanaan program Desa Bersinar, hingga penyuluhan langsung
ke masyarakat. Namun kendala yang masih terlihat adalah luasnya wilayah pengawasan, sulitnya melacak
jaringan lintas daerah, serta keterbatasan fasilitas rehabilitasi yang memadai.

SIMPULAN

Masalah narkoba di Provinsi Gorontalo merupakan tantangan sosial yang masih nyata dan terus
berkembang, dengan jenis yang paling dominan adalah sabu-sabu, ganja, penyalahgunaan obat keras, serta
minuman beralkohol ilegal. Posisi geografis sebagai jalur penghubung, kurangnya pengetahuan, serta
pengaruh lingkungan menjadi pendorong utama meluasnya peredaran tersebut. Dampaknya telah
merambah ke aspek kesehatan, sosial, dan ekonomi masyarakat.

Meskipun kerja sama antar-instansi dan berbagai program pencegahan serta penindakan telah
memberikan hasil positif berupa penurunan jumlah kasus pada tahun 2024, namun jaringan lintas wilayah
dan lemahnya pengawasan di daerah terpencil masih menjadi celah yang harus ditutup secepatnya.
Penanganan ini tidak dapat hanya diserahkan kepada aparat, melainkan menjadi tanggung jawab seluruh
elemen masyarakat.

SARAN

Bagi Aparat Penegak Hukum: Memperkuat kerja sama antar-instansi serta meningkatkan pengawasan
ketat di jalur perbatasan dan jalur penghubung antar-kabupaten untuk memutus jaringan peredaran lintas
daerah. Bagi Instansi Pendidikan dan Pemerintah Daerah: Menyelenggarakan pendidikan dan sosialisasi
yang berkelanjutan dan menarik bagi remaja, serta melengkapi fasilitas rehabilitasi agar penyalahguna dapat
pulih dan kembali berperan di masyarakat. Bagi Masyarakat dan Keluarga: Meningkatkan pengawasan
terhadap pergaulan anak, lebih peka terhadap perubahan perilaku anggota keluarga, serta berperan aktif
melapor kepada pihak berwenang apabila menemukan indikasi peredaran atau penyalahgunaan. Pengawasan
Obat dan Minuman: Memperketat aturan penjualan obat keras dan melakukan pemeriksaan rutin di pasar
maupun tempat usaha untuk menekan peredaran barang tanpa izin edar.
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